Per pust akaan Sekol ah Tinggi |l nmu Kepolisian (STIK) >> Skri psi
STI K- PTI K

Upaya merubah karakter dan perilaku anggota sebagai bagian reformas
kultural pada satuan |11 Pelopor Korps Brimob Polri: antara tuntutan
reformasi dan kenyataan

Iwan Hidayat

Deskripsi Lengkap: http:/library.stik-ptik.ac.id/abstrakpdfdetail .j sp? d=35056& | okasi=l okal

Proses menuju Polisi Sipil merupakan tujuan dari reformasi dalam tubuh Polri. Maka dari itu, perubahan
harus dilakukan secara simultan, sehingga akan menghasilkan sinergi yang menjadi percepatan dalam
mencapal tujuan. Parameter yang menjadi indikator Polisi Sipil, yaitu profesional, proporsional, demokrasi,
menjunjung tinggi HAM, transparansi, akuntabilitas, supremasi hukum, dan sikap protagonis. Sehingga
perubahan struktural secara pasti diikuti dengan perubahan instrumental dan kultural. Satuan |11 Pelopor
salah satu satuan operasional dalam jgjaran Mako Korps Brimob diharuskan untuk juga melakukan
perubahan terutama perubahan di aspek kultural yang banyak disorot oleh masyarakat. Setelah
dikeluarkannya Skep Kapolri No 27 tahun 2002 tentang reformasi Brimob di ketiga aspek, Struktural,
Istrumental, dan struktural akan tetapi pada kenyataannya aspek Kultural sasmpai sekarang belum
menunjukkan perubahan berarti seperti apayang menjadi Tuntutan dan Harapan dari masyarakat.

Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif dengan metode Studi Kasus, penulis mendliti
indikator-indikator serta konsep pembangunan kultur yang dihubungkan dengan perencanaan manajemen
sumber daya manusiadi Satuan |11 Pelopor Korps Brimob Polri.

Sebagai alat menganalisaindikator dan konsep pembangunan kultur Kepolisian sipil, penulis memilih
konsep yang disampaikan oleh Kadarmanta dan Muradi. Sedangkan untuk menganalisa mangemen personil
Satuan 111 Pelopor, penulis memilih teori pemberdayaan mang emen sumber daya manusiadari De Cenzo
yang melihat beberapa fungsi dari mangjemen sumber daya manusia yang harus dijalankan oleh sebuah
organisasi.

Waktu Penelitian dimulai padatanggal 9 Juni 2009 sampai 14 juli 2009 dan dilaksanakan di Mako Korps
Brimob Kelapa Dua pada umumnya dan di Satuan 111 Pelopor pada khususnya.

Adapun hasil yang diperoleh selama penelitian diketahui bahwa Satuan |11 pelopor belum bisa menjawab
atau belum memenuhi tuntutan masyarakat untuk : Mentransformasi Brimob Polri dari Combatan Police
menjadi Civillian Police, IMlengedepankan pendekatan Sosial Budaya Masyarakat dalam Tiap Pelaksanaan
Tugas, Menanggalkan Cara-Cara Militeristik dalam menjalankan peran dan Fungsinya, mengedepankan
penegakan Hukum dan menjunjung tinggi HAM.

Ketidakefektifan Satuan 111 Pelopor didalam melakukan upaya pembangunan Kultur polisi sipil di
Satuannya disebabkan karena proses mang emen yang buruk sehingga mengakibatkan nilai kompetensi
sumber daya manusianya rendah. Hal inilah yang sebenarnya menjadi kunci pokok permasalahan di Satuan
I11 Pelopor sehingga sekarang belum bisa memenuhi tuntutan Reformasi Kultur tersebut.
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